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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan interaksi teman sebaya 

dengan perkembangan sosial-emosional anak usia sekolah di SDN 2 Telaga Biru 

peneliti menyimpulkan : 

1. Interaksi teman sebaya usia sekolah di SDN 2 Telaga Biru kategori baik 

sebanyak 48 anak (71.6%), cukup sebanyak 19 anak (28.4%) dan kurang 

tidak ada. 

2. Perkembangan sosial-emosional anak usia sekolah di SDN 2 Telaga Biru 

kategori baik sebanyak 48 anak (70.1%), cukup sebanyak 19 anak (29.9%) 

dab kurang tidak ada. 

3. Terdapat hubungan interaksi teman sebaya dengan perkembangan sosial-

emosional anak usia sekolah di SDN 2 Telaga Biru dengan hasil uji 

statistik uji Chi Square, nilai P value yang dihasilkan (0.049) dengan nilai 

α = 0,05 dimana P value < α maka hipotesis alternatif (H1) diterima dan 

(H0) ditolak. 
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1.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran 

yang bisa peneliti sampaikan, yaitu : 

1. Bagi Institusi Universitas Negeri Gorontalo 

Dari hasil penelitian yang didapatkan dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang interaksi teman sebaya dengan 

perkembangan sosial-emosional anak usia sekolah. Hal ini dapat menjadi 

dapat menjadi bagian dari kurikulum pendidikan keperawatan, khususnya 

pada peminatan keperawatan anak terkait pertumbuhan dan perkembangan 

anak. 

2. Bagi Guru (Tenaga Pendidik) SDN 2 Telaga Biru 

Tenaga pendidik dapat mampu dan mendorong dan memberitahu anak-anak 

yang berada di SDN 2 Telaga Biru terhadap pentingnya interaksi terhadap 

teman sebaya guna keberlangsungan tumbuh kembang anak-anak. 

3. Bagi Anak Usia Sekolah di SDN 2 Telaga Biru 

Anak harus menerapkan dan memiliki rasa empati dengan cara saling berbagi 

dan saling tolong menolong, selain itu, anak mampu memecahkan masalah 

dengan cara bekerjasama, agar nantinya anak lain dapat berinteraksi dengan 

teman sebayanya tanpa harus takut-takut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait interaksi teman sebaya dengan perkembangan sosial- emosional anak 

usia sekolah. Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan faktor-faktor lain 
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yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial-emosional anak seperti pola 

asuh orang rua dan tingkat pengetahuan orang tua terkait perkembangan anak 

usia sekolah. 
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